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ABSTRAK: Pembuangan oli bekas secara sembarangan berpotensi menimbulkan pencemaran 

lingkungan dan risiko kesehatan, karena termasuk limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan 

limbah oli bekas melalui pemanfaatannya sebagai bahan bakar kompor ramah lingkungan. Kegiatan 

dilaksanakan di Desa Bangun Mulya, Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara, dengan 

melibatkan 5 peserta yang terdiri dari pemilik bengkel kendaraan dan masyarakat rumah tangga. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode partisipatif melalui 

tahapan observasi awal, sosialisasi bahaya limbah B3, demonstrasi pembuatan dan penggunaan 

kompor berbahan bakar oli bekas sesuai prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), serta 

evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi, diskusi reflektif, dan angket 

pemahaman peserta. Hasil kegiatan menunjukkan sekitar 76% peserta mengalami peningkatan 

pemahaman mengenai bahaya limbah oli bekas, pengelolaan limbah B3, serta prosedur K3 dalam 

penggunaan kompor. Kompor dapat menyala dengan api stabil setelah proses penyaringan 

sederhana, sehingga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi tepat guna dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam pengelolaan limbah secara lebih aman dan produktif. 

 

Kata Kunci: Keselamatan Kerja, Kompor Minyak, Limbah B3, Oli Bekas, Pemberdayaan 

Masyarakat. 

 

ABSTRACT: The indiscriminate disposal of used oil has the potential to cause environmental 

pollution and health risks, as it is classified as Hazardous and Toxic Materials (B3) waste. This 

community service activity aims to increase public understanding of used oil waste management 

through its use as environmentally friendly stove fuel. The activity was conducted in Bangun Mulya 

Village, Waru District, Penajam Paser Utara Regency, involving five participants consisting of 

vehicle repair shop owners and household members. The method used was a descriptive qualitative 

approach with participatory methods through initial observation, socialization of the dangers of B3 

waste, demonstrations of making and using used oil-fueled stoves according to Occupational Safety 

and Health (K3) procedures, and activity evaluation. Evaluation was conducted through 

participatory observation, reflective discussions, and participant understanding questionnaires. The 

results of the activity showed that approximately 76% of participants experienced an increased 

understanding of the dangers of used oil waste, B3 waste management, and K3 procedures for stove 

use. The stoves were able to ignite with a stable flame after a simple filtration process, 

demonstrating that the use of appropriate technology can increase public awareness of safer and 

more productive waste management. 

 

Keywords: Occupational Safety, Oil Stoves, B3 Waste, Used Oil, Community Empowerment. 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan limbah oli bekas di lingkungan masyarakat masih menjadi isu 

lingkungan yang perlu mendapat perhatian. Oli bekas yang dibuang secara 

sembarangan berpotensi mencemari tanah dan sumber air, serta menimbulkan 

dampak negatif bagi kesehatan manusia dan lingkungan (Amali et al., 2025). 

Limbah ini termasuk dalam kategori limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), 

sehingga pengelolaannya harus dilakukan secara hati-hati sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan limbah B3 (Robby & 

Pramestyawati, 2023; Yolanda & Sisdianto, 2025). Pengelolaan yang tidak tepat 

dapat menyebabkan pencemaran lingkungan jangka panjang serta meningkatkan 

risiko paparan bahan berbahaya bagi masyarakat (Khalid et al., 2025; Suyudi et al., 

2023). 

Hasil observasi awal yang dilakukan di Desa Bangun Mulya, Kecamatan 

Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara, ditemukan bahwa sebagian masyarakat dan 

bengkel kendaraan masih membuang oli bekas secara langsung ke tanah atau 

saluran air, karena keterbatasan pengetahuan mengenai pengelolaan limbah 

tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan solusi yang tidak hanya 

berorientasi pada pengurangan pencemaran, tetapi juga mampu memberikan nilai 

tambah secara ekonomi bagi masyarakat (Masni & Iman, 2026). Salah satu 

alternatif pemanfaatan yang dapat diterapkan adalah pengolahan oli bekas sebagai 

bahan bakar kompor minyak ramah lingkungan melalui teknologi tepat guna yang 

sederhana dan mudah diaplikasikan (Indrawati & Surtikanti, 2024). 

Pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan sosialisasi dan 

praktik langsung dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai pengelolaan limbah secara lebih bertanggung jawab (Sari et 

al., 2025). Dalam kegiatan ini, pemanfaatan oli bekas sebagai bahan bakar kompor 

minyak diperkenalkan sebagai alternatif pemanfaatan limbah yang memiliki nilai 

guna. Penerapan prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi aspek 

penting untuk meminimalkan potensi risiko seperti kebakaran, luka bakar, maupun 

paparan asap selama penggunaan kompor berbahan bakar oli bekas (Karimuna et 

al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai bahaya limbah oli bekas, serta 

memperkenalkan pemanfaatannya sebagai bahan bakar kompor minyak melalui 

penerapan teknologi tepat guna dan prinsip K3. Melalui kegiatan sosialisasi dan 

demonstrasi praktik langsung, diharapkan masyarakat dapat memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman awal dalam memanfaatkan limbah oli bekas secara 

lebih aman dan produktif. 
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METODE  

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan metode partisipatif yang menekankan pada kegiatan sosialisasi 

dan praktik pemanfaatan oli bekas sebagai bahan bakar alternatif. Kegiatan 

dilaksanakan di Desa Bangun Mulya, Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser 

Utara, dengan melibatkan 5 orang masyarakat yang memiliki atau menggunakan 

kendaraan bermotor. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama dua minggu yang 

meliputi tahap persiapan, sosialisasi, praktik penggunaan kompor berbahan bakar 

oli bekas, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui observasi selama kegiatan 

praktik, serta diskusi dengan peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman dan 

respon masyarakat terhadap program yang dilaksanakan. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pengabdian. 

 

Tahap Observasi dan Identifikasi Masalah 

Kegiatan diawali dengan observasi lapangan di Desa Bangun Mulya untuk 

mengidentifikasi kondisi pengelolaan limbah oli bekas di masyarakat. Pada tahap 

ini dilakukan pengumpulan informasi mengenai sumber limbah, pola pembuangan, 

serta tingkat pemahaman masyarakat terkait bahaya limbah B3 dan potensi 

pemanfaatannya. Dilakukan pula wawancara singkat dan diskusi dengan beberapa 

warga serta pelaku usaha seperti bengkel motor setempat untuk memperoleh 

gambaran yang lebih mendalam mengenai praktik pengelolaan oli bekas yang 

selama ini dilakukan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat masih membuang oli bekas secara langsung ke tanah atau saluran air 

Observasi dan Identifikasi Masalah 

Pelaksanaan Sosialisasi 

Demonstrasi Penyalaan Kompor 

Sesuai Prosedur K3 

Hasil dan Pembahasan 

Selesai 

Mulai 
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tanpa pengolahan terlebih dahulu. Kondisi ini menunjukkan masih rendahnya 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai dampak lingkungan dari limbah 

tersebut, sehingga diperlukan upaya edukasi dan pendampingan dalam pengelolaan 

serta pemanfaatan limbah oli bekas secara lebih aman dan bernilai guna. 

 

 
Gambar 2. Gambar Observasi Awal di Bengkel. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan terdiri dari beberapa kegiatan utama, yaitu: 

Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada 12 Februari 2026 selama satu hari di 

Desa Bangun Mulya, Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara. Kegiatan 

ini melibatkan 5 peserta yang terdiri dari pemilik bengkel kendaraan dan 

masyarakat rumah tangga yang berpotensi menghasilkan limbah oli bekas. Pada 

tahap ini, peserta diberikan edukasi mengenai bahaya pembuangan oli bekas secara 

sembarangan, dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan, serta potensi 

pemanfaatannya sebagai energi alternatif (waste to energy). Materi disampaikan 

melalui presentasi singkat dan diskusi interaktif untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

secara lebih bertanggung jawab. 

Selain penyampaian materi, kegiatan sosialisasi juga memperkenalkan 

solusi praktis berupa perancangan dan pembuatan kompor minyak berbahan bakar 

oli bekas sebagai bentuk teknologi tepat guna yang sederhana dan ekonomis. 

Penjelasan mencakup prinsip kerja kompor, proses pembakaran, efisiensi 

penggunaan bahan bakar, serta penerapan prosedur Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) dalam pengoperasiannya. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi tidak 

hanya bersifat teoretis, tetapi juga memberikan solusi aplikatif yang dapat 

diterapkan langsung oleh masyarakat. 

Kegiatan sosialisasi ini juga diakhiri dengan sesi tanya jawab dan evaluasi 

singkat untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi yang 

telah disampaikan. Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, 

pengalaman, serta kendala yang mereka hadapi dalam pengelolaan limbah oli bekas 

di lingkungan sekitar. Melalui diskusi tersebut, diperoleh masukan bahwa sebagian 

besar masyarakat belum memiliki sistem pengelolaan limbah oli yang tepat dan 

masih membuangnya secara langsung ke tanah atau saluran air. Oleh karena itu, 

kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan mendorong perubahan 
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perilaku masyarakat dalam mengelola limbah oli bekas secara lebih aman, sekaligus 

membuka peluang pemanfaatannya sebagai sumber energi alternatif yang 

bermanfaat bagi kebutuhan sehari-hari. 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi kepada Masyarakat. 

 

Penerapan Prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Penerapan prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dilakukan untuk 

meminimalkan risiko kecelakaan selama penggunaan kompor berbahan bakar oli 

bekas yang termasuk limbah B3 dan mudah terbakar. Pengendalian dilakukan 

melalui identifikasi potensi bahaya seperti kebakaran, luka bakar, paparan asap, dan 

tumpahan bahan bakar. Langkah pencegahan meliputi penggunaan alat pelindung 

diri sederhana seperti masker dan sarung tangan, serta larangan menambahkan 

bahan bakar saat api masih menyala. Peserta juga diberikan pemahaman mengenai 

prosedur kerja aman dan tata cara menyalakan kompor yang benar. Dengan 

penerapan prinsip K3 ini, kegiatan tidak hanya berfokus pada aspek pemanfaatan 

limbah, tetapi juga memastikan proses berlangsung secara aman, terkendali, dan 

berkelanjutan bagi masyarakat. 

 

 
Gambar 4. Proses Prosedur Keselamatan Kerja (K3) Sebelum Menyalakan Kompor. 

 

Demonstrasi dan Praktik Langsung 

Tahap demonstrasi dilakukan untuk memperagakan secara langsung tata 

cara penggunaan dan penyalaan kompor berbahan bakar oli bekas kepada 

masyarakat. Kegiatan diawali dengan pengecekan kondisi alat. Selanjutnya 

dilakukan pengisian bahan bakar sesuai kapasitas, kemudian proses penyalaan 
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dilakukan sesuai prosedur kerja aman. Selama praktik, dijelaskan prinsip kerja 

kompor serta aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang harus 

diperhatikan.  

 

 
Gambar 5. Praktek Langsung Menyalakan Alat Kompor Berbahan Bakar Oli Bekas 

di Depan Masyarakat. 

 

Demonstrasi ini bertujuan agar masyarakat dapat melihat secara langsung 

cara penggunaan kompor yang benar dan aman sesuai prosedur K3, mulai dari 

proses penyaringan oli, pengisian bahan bakar, hingga teknik penyalaan dan 

pengawasan api. 

Tahap Mekanisme Evaluasi 

Peningkatan Pemahaman 

Pada tahap ini dilakukan tanya jawab setelah kegiatan sosialisasi dan 

demonstrasi untuk mengetahui sejauh mana peserta memahami materi yang 

disampaikan, terutama mengenai proses penyaringan oli, pengisian bahan bakar, 

serta prosedur keselamatan kerja dalam penggunaan kompor berbahan bakar oli 

bekas. 

Diskusi Reflektif 

Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, pengalaman, 

serta kendala yang mungkin dihadapi dalam pemanfaatan oli bekas sebagai bahan 

bakar alternatif. Diskusi ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman dan 

mendapatkan umpan balik dari masyarakat. 

Observasi Keterampilan Praktik 

Tim pelaksana melakukan pengamatan langsung terhadap peserta saat 

mempraktikkan penggunaan kompor, mulai dari penyaringan oli, pengisian bahan 

bakar, hingga teknik menyalakan kompor untuk memastikan prosedur dilakukan 

dengan benar dan aman. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Pada tahap demonstrasi, kompor berbahan bakar oli bekas berhasil 

dinyalakan dengan api yang stabil setelah melalui proses penyaringan sederhana. 

Hal ini membuktikan bahwa inovasi teknologi tepat guna yang dirancang dapat 

berfungsi secara efektif dan aplikatif di tingkat rumah tangga. Penggunaan oli bekas 

sebagai bahan bakar alternatif juga menunjukkan potensi pemanfaatan limbah yang 

sebelumnya tidak bernilai menjadi sumber energi yang bermanfaat. Dengan 
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demikian, inovasi ini tidak hanya mendukung efisiensi energi, tetapi juga 

berkontribusi dalam upaya pengurangan pencemaran lingkungan. 

 

 
Gambar 6. Kondisi Api yang Stabil Setelah Dinyalakan Selama 15 Menit. 

 

 
Gambar 7. Antusiasme Masyarakat. 

 

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan. 

No. Indikator Pemahaman 
Sebelum 

Pelatihan 
Sesudah 

Pelatihan 
1 Pemahaman bahaya limbah oli bekas 40% 80% 
2 Pemahaman pengelolaan limbah B3 20% 80% 
3 Pemahaman prosedur penggunaan kompor oli bekas 20% 80% 
4 Pemahaman prosedur K3 saat penggunaan kompor 40% 80% 
Rata-rata 30% 76% 

 

Antusiasme masyarakat terlihat dari partisipasi aktif dalam sesi tanya jawab 

dan praktik langsung. Berdasarkan hasil evaluasi kuantitatif, sekitar 76% peserta 

mengalami peningkatan pemahaman mengenai bahaya limbah oli bekas, 

pengelolaan limbah B3, serta prosedur penggunaan kompor yang aman, dan 4 dari 

5 peserta mampu mempraktikkan penggunaan kompor dengan benar. Dari 

perspektif teknik industri, kegiatan ini menunjukkan penerapan prinsip efisiensi dan 

peningkatan nilai tambah limbah melalui pemanfaatan kembali sumber daya yang 

sebelumnya tidak dimanfaatkan secara optimal. Dari aspek Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), kegiatan ini menekankan penggunaan sarung tangan dan 

masker wajah saat proses penyaringan dan penggunaan bahan bakar alternatif. 

mailto:nurasjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras


Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628 

Volume 6, Issue 2, April 2026; Page, 615-624 

Email: nurasjournal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras  

 

 

622 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Dokumentasi Bersama Masyarakat Peserta Pelatihan. 

 

Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan pemahaman teoretis, tetapi juga 

pengalaman praktis bagi masyarakat dalam mengelola limbah secara lebih 

produktif dan aman. Pemanfaatan oli bekas sebagai bahan bakar alternatif 

berpotensi mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus membantu masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan energi yang lebih ekonomis. Namun, keberlanjutan 

program ini memerlukan komitmen masyarakat dan dukungan aparat desa agar 

penerapan teknologi tetap memperhatikan standar keselamatan serta tidak 

menimbulkan risiko baru. Program ini dapat menjadi model pemberdayaan berbasis 

teknologi tepat guna yang mendukung pembangunan desa yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan. 

 
Tabel 2. Hasil Kegiatan Sosialisasi. 

No. Aspek yang Dicapai Hasil Kegiatan 

1 Peningkatan pemahaman Masyarakat memahami bahaya oli bekas dan 

dampaknya terhadap lingkungan 

2 Inovasi teknologi tepat guna Kompor berbahan bakar oli bekas dapat berfungsi 

dengan baik 

3 Penerapan prinsip K3 Peserta memahami prosedur kerja aman dan 

pencegahan risiko 

4 Dampak lingkungan Potensi pengurangan pencemaran akibat pembuangan 

oli sembarangan 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat merespons program dengan 

antusias dan menilai inovasi kompor berbahan bakar oli bekas sebagai solusi yang 

sederhana, ekonomis, dan mudah diterapkan. Integrasi aspek Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) juga memberikan nilai tambah, karena memastikan proses 

pemanfaatan limbah dilakukan secara aman. Hasil ini sejalan dengan kegiatan 

pengabdian Harun & Lihawa (2024) bahwa penerapan teknologi tepat guna yang 

disertai sosialisasi dan praktik langsung efektif meningkatkan pemahaman 

masyarakat dalam pengelolaan limbah, serta mendorong pemanfaatannya menjadi 

sumber energi alternatif yang lebih bermanfaat. 

 

SIMPULAN  

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi pemanfaatan oli 

bekas sebagai bahan bakar kompor ramah lingkungan di Desa Bangun Mulya 

menunjukkan hasil yang positif dan sesuai dengan tujuan pengabdian. Program ini 
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mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai bahaya limbah oli bekas, 

pentingnya pengelolaan limbah B3, serta penerapan prinsip Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3). Kompor berbahan bakar oli bekas juga dapat menjadi 

alternatif yang sederhana, ekonomis, dan berpotensi mengurangi pencemaran 

lingkungan akibat pembuangan limbah secara sembarangan. 

 

SARAN  

Diperlukan pendampingan lanjutan serta dukungan dari pemerintah desa 

untuk mengembangkan sistem pengumpulan oli bekas yang lebih terstruktur dan 

meningkatkan keamanan desain kompor. Sosialisasi berkelanjutan dan pelatihan 

teknis tambahan perlu dilakukan agar masyarakat dapat memanfaatkan inovasi ini 

secara mandiri, aman, dan berkelanjutan. 
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